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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia sangat 

mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu proses yang mencakup segala 

sesuatu yang berkaitan dengan organisasi dan orang orang yang 

menjalankannya (Bohlander, 2014). Oleh karena itu, SDM yang 

diperlukan saat ini adalah SDM yang sanggup menguasai teknologi 

dengan cepat, adaptif, dan responsive terhadap perubahan - 

perubahan teknologi. Pengelola karyawan secara professional ini harus 

dimulai sejak perekrutan, penyeleksian, dan penempatan karyawan 

sesuai dengan kemampuan dan pengembangan kariernya 

(Mangkunegara, 2015). Manajemen SDM sebagai kebijakan dan 

Latihan untuk memenuhi kebutuhan karyawan atau aspek – aspek yang 

terdapat dalam SDM seperti posisi manajemen, pengadaan karyawan, 

penyaringan, pelatihan, kompensasi, dan penilaian prestasi kerja 

karyawan (Dessler, 2016).  

 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang tercapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan posisi yang ditempati di perusahannya (Mangkunegara, 
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2019). Kinerja karyawan tidak terlepas dengan adanya factor - factor 

yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Oleh karena itu, pihak 

perusahaan yang telibat di dalamnya harus cermat dalam mengamati 

sumber daya yang ada. Adapun factor – factor yang dapat 

mempengaruhi menurunnya kinerja karyawan diantaranya tidak sesuai 

nya kompensansi dan insentif sesuai dengan pekerjaan yang diberikan, 

tidak adanya penerapan training karyawan, tidak adanya 

pengembangan keahlian karyawan, tidak adanya promosi jabatan 

apabila seorang karyawan memiliki kinerja yang bagus. Pentingnya 

keberadaan HRD dalam perusahaan yaitu karena HRD itu sendiri 

semakin di perlukan fungsinya untuk pelaksanaan dan pengembangan 

kualitas sumber daya manusia. Pengembangan SDM menjadi bagian 

penting dalam upaya mengelola sumber daya manusia secara 

keseluruhan. Pada hakekatnya pengembangan sumber daya manusia 

mempunyai dimensi yang luas yang bertujuan meningkatkan potensi 

yang dimiliki oleh SDM, sebagai upaya meningkatkan profesionalisme 

dalam organisasi (wayne 2018). 

 Jimbaran Bay Beach Resort & Spa merupakan Perusahaan 

yang bergerak di bidang bisnis serta memiliki fasilitas meeting, hotel, 

restaurant, dan spa yang berletak di jalan Pantai kedonganan no.888 

jimbaran yang berada di bawah naungan prabu management 

corporate. Tentu saja di hotel ini terdapat sumber daya manusia atau 

yang sering disebut dengan Human Resources Department (HRD) 
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yang memiliki peranan penting sebagai public relation (PR) namun lebih 

focus kepada internal Perusahaan. Human Resources Department 

merupakan salah satu department hotel yang bertanggung jawab 

mengenai kinerja karyawan. Peran HRD sangat diperlukan dalam hal 

penilaian kinerja karyawan. Penilaian kinerja karyawan atau employee 

appraisal adalah proses mengevaluasi kinerja karyawan saat ini atau di 

masalalu bagaimana standar kinerja karyawan. Penilaian kinerja 

mengasumsikan bahwa karyawan memahami standar kinerja mereka 

dan juga memberikan karyawan umpan balik, pengembangan dan 

insentif yang diperlukan untuk membantu karyawan dalam 

menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan kinerja yang 

baik (Dessler, 2018). Pada sebuah hotel tentu saja kinerja karyawan 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan sehingga dapat mencapai tujuan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai upaya 

apa saja yang dilakukan oleh human resources department dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan seperti pemberian pelatihan rutin setiap bulan ke 

seluruh karyawan, insentif dan kompensasi, memberikan lingkungan 

kerja yang baik, pengembangkan karir, motivasi kerja yang akan 

diidentifikasi dan dievaluasi untuk memberikan gambaran komprensif 

tentang kontribusi Human Resources Department terhadap kinerja 

karyawan.  
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 Kinerja karyawan yang buruk mempengaruhi hasil kerja suatu 

tim dalam perusahaan sehingga akan berdampak pada pencapaian 

yang tidak sesuai dari target yang telah ditentukan. HRD berperan 

bekerjasama dengan manajer tim agar melakukan upaya meningkatkan 

kinerja karyawan salah satunya adalah memberikan fasilitas yang 

dapat meningkatkan skill karyawan seperti pelatihan. Beberapa 

masalah yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada Hotel Jimbaran 

Bay Beach Resort & Spa yang perlu ditingkatkan salah satu nya adalah 

tingkat kepuasan kerja yang rendah. Faktor kepuasan kerja ini meliputi 

tunjangan, gaji, pengakuan kerja, kesempatan untuk 

bertumbuh,perlakuan yang adil, rekan kerja, dan jenis pekerjaan. Hal 

ini sering kali membuat kinerja karyawan menurun. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan mengenai permasalahan karyawan yang terjadi 

pada Hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa dengan jumlah karyawan 

sebanyak 180 orang dalam kurun waktu periode bulan Agustus 2023 

sampai dengan periode Februari 2024 dapat dilihat pada tabel 1.1 

dibawah ini yaitu sebagai berikut :  
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Tabel 1.1 Data Permasalahan Karyawan 
Sumber : File Administrasi HRD Jimbaran Bay Beach Resort & Spa 

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa 

karyawan memiliki kinerja yang menurun disebabkan oleh beberapa 

alasan. Terdapat sebanyak 30 orang yang memiliki kinerja menurun 

yang disebabkan oleh kurangnya disiplin kerja. Salah satu contoh 

kurangnya disiplin kerja adalah datang terlambat dan karyawan yang 

mengambil jam istirahat melebihi dari jam yang telah ditentukan. 

Terdapat sebanyak 20 orang yang memiliki kinerja menurun 

dikarenakan menurunnya produktivitas. Menurunnya produktivitas ini 

bukan semata mata hanya karyawan saja yang malas melainkan beban 

kerja yang berlebihan yang diberikan oleh atasan diluar dari jobdesk 

yang seharusnya. Terdapat sebanyak 10 orang yang memiliki kinerja 

menurun yang disebabkan oleh kurangnya kesempatan 

pengembangan karir. Dan terdapat sebanyak 5 orang memiliki kinerja 

    DATA PERMASALAHAN KARYAWAN 

PERMASALAHAN KARYAWAN JUMLAH KARYAWAN 

Kurangnya disiplin kerja  30 orang 

Menurunnya produktivitas 20 orang 

Kurangnya kesempatan untuk 

pengembangan karir  

10 orang 

Tingkat kepuasan kerja yang rendah 5 orang 

TOTAL 65 orang  
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menurun yang disebabkan oleh rendahnya tingkat kepuasan kerja 

dimana yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja yang terdiri dari 

gaji, promosi, tunjangan tambahan, penghargaan, apresiasi, 

lingkungan kerja dan rekan kerja. Masalah yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan sangat perlu ditingkatkan di hotel ini.   

 Dalam penelitain terdahulu yang diteliti oleh Putu Vera 

Wikantari 2018, dengan judul penelitian “Peran Manager Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Sariguna Primatirta Tbk Di Desa 

Megati Kecamatan Selembadeg Timur Kabupaten Tabanan” dengan 

hasil penelitian yang memaparkan bahwa peran manager sebagai 

atasan di sebuah Perusahaan sangatlah berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat suatu masalah pada Perusahaan tersebut yaitu seperti 

kurangnya peran seorang manager dalam memperhatikan 

karyawannya sehingga membuat kinerja karyawan di Perusahaan 

tersebut menjadi menurun. Peran manager dalam menjadi sosok 

pemimpin, peran manager sebagai pengawas, peran manager sebagai 

penyelesai permasalahan diantara para pegawai dan peran manager 

dalam memberikan kompensasi dan insentif yang adil pada seluruh 

karyawan, diharapkan strategi yang akan diimplementasikan oleh 

penulis berdampak positif terhadap hasil penelitian selanjutnya.  

 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih luas lagi mengenai tugas dan peranan human 
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resources department dalam meningkatkan kinerja karyawan. sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “TUGAS 

DAN PERANAN HUMAN RESOURCES DEPARTMENT DALAM 

MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PADA HOTEL JIMBARAN 

BAY BEACH RESORT & SPA” 

B. Pokok Masalah 

   Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan 

pokok masalah dari penelitian ini yaitu :  

“Bagaimana Tugas Dan Peranan Human Resources Department Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Hotel Jimbaran Bay Beach 

Resort & Spa?” 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka adapun 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu :  

  “Untuk mengetahui tugas dan peranan Human Resources Department 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Hotel Jimbaran Bay Beach 

Resort & Spa.” 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti topik yang sama. 
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b. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai Tugas Dan Peranan 

Human Resources Department Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Pada Hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali  

      Sebagai referensi yang nantinya akan menjadi pedoman 

bagi mahasiswa Poiteknik Negeri Bali dalam penyusunan Tugas 

Akhir terutama pada Jurusan Administrasi Bisnis mengenai Tugas 

Dan Peranan Human Resources Department Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan Pada Hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa. 

3. Bagi Perusahaan  

      Sebagai bahan masukan kepada pihak hotel yang dapat 

bermanfaat dalam meningkatkan pelayanan kepada tamu. Dengan 

adanya penulisan ini diharapkan dapat memberikan saran-saran 

yang berguna dalam hal meningkatkan kepuasan tamu menginap 

yang lebih baik dan profesional di bidangnya. 

E. Metode Penelitian  

1. lokasi penelitian 

           Penelitian ini dilakukan di Hotel Jimbaran Bay Beach Resort & 

Spa yang berlokasi di jalan kedonganan no. 888 jimbaran, 

kecamatan kuta Selatan, kabupaten badung bali. 

2. Objek Penelitian  
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           Yang menjadi objek penelitian dalam Tugas Akhir ini yaitu 

bagaimana peran human resources dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada hotel Jimbaran bay beach resort & spa.  

3. Metode Penelitian  

a. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Jenis metode penelitian kualitatif menurut 

(sugiyono, 2017) yaitu data yang tidak berupa angka – angka 

melainkan berupa informasi atau uraian penjelasan yang ada 

hubungan dengan peran human resources dalam menerapkan 

motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja produktivitas kerja 

karyawan terhadap Perusahaan.  

b. sumber data  

1) data primer : data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan (Sugiyono, 2017). Data 

primer yang berupa dokumen maupun dari hasil wawancara 

dengan karyawan human resources Jimbaran bay beach 

resort & spa. 

2) Data sekunder : data sekunder yaitu data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2017). Dalam 
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penelitian ini data sekunder mendapatkan masih banyaknya 

masukan – masukan yang secara tidak langsung disampaikan.  

c. Metode pengumpulan data 

1) Observasi : Obeservasi merupakan Teknik pengumpulan data 

yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

Teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang , 

tetapi juga pada objek – objek alam yang lain (Sugiyono, 

2017). Observasi pada penelitian ini dilakukan selama 6 bulan 

yakni dari periode Agustus 2023 sampai Februari 2024 yang 

dilakukan pada Hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa 

khususnya pada department HRD.  

2) Wawancara : Menurut (Sugiyono, 2017) wawancara 

merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Pada 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah pertanyaan wawancara yang 

akan diberikan bagi narasumbernya telah direncanakan 

sebelumnya. 

3) Dokumentasi : Menurut (Sugiyono, 2017) mendefinisikan 

mengenai studi dokumentasi “merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
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berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), cerita, biografi, peraturan kebijakan”. Studi 

Dokumentasi Dalam hal ini meliputi pengumpulan data atau 

Informasi melalui metode membaca dan mencatat infromasi 

Dokumentasi di tempat penelitian. 

d. Metode analisis data 

 Adapun Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan Metode analisis Deskriptif 

Kualitatif. Menurut (Mukthar, 2016) mengatakan bahwa metode 

analisis deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan peneliti 

untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap penelitian 

pada satu waktu tertentu. Metode yang diterapkan yaitu dengan 

cara menguraikan dan menjelaskan informasi-informasi yang 

didukung oleh keterangna-keterangan ataupun fakta-fakta yang 

diperoleh dari hasil penelitian wawancara dan observasi yang 

berhubungan dengan pokok masalah di atas.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

  Menurut Hamali (2016) menyatakan bahwa sumber daya 

manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap 

keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen 

pengorganisasian sumber daya. Menurut (Sunyoto, 2015) 

menyatakan bahwa surmber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, 

disamping faktor lain seperti aktiva dan modal. Menurut Daryanto 

(2017) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan aset 

dan berfungsi sebagai modal (non material / non financial) di dalam 

organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 

(real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi 

organisasi. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola 

dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisien organisasi, 

sebagai salah satu fungsi dalam perusahaan yang dikenal dengan 

manajemen sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

merupakan aset perusahaan yang harus dirawat, dijaga dan 

diberdayagunakan sebaik mungkin agar tujuan perusahaan dapat 
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tercapai. Manajemen harus lebih aktif dalam mengelola sumber daya 

manusia, agar tercipta kinerja karyawan yang akan berdampak pada 

kinerja perusahaan. Menurut Triasmoko (2014) menyatakan bahwa 

sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 

dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang 

sebab manusia itu sendiri yang mengendalikan yang lain. 

2. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  

     Manajemen sumber daya manusia adalah bidang 

manajemen yang secara khusus mempelajari hubungan dan peran 

manusia dalam sebuah organisasi perusahaan. Manajemen sumber 

daya manusia merupakan persoalan yang menyangkut 

pengembangan, pemanfaatan dan perlindungan sumber daya 

manusia, baik yang bekerja maupun yang berwiraswasta.  

      Menurut (Marwansyah,2014) berpendapat bahwa 

manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai 

pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang 

dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, 

perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 

kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan 

industrial. Sedangkan menurut (Hasibuan,2017), MSDM adalah 

merencanakan, mengatur, mengarahkan dan mengendalikan 

pengadaan, pengembangan, kompetensi, integrasi, pemeliharaan 
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dan pemutusan hubungan kerja karyawan dalam rangka 

mewujudkan tujuan individu perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

MSDM adalah suatu hal yang berkaitan dengan pendayagunaan 

manusia dalam pelaksanaan kerja, yaitu untuk mencapai tingkat atau 

efisiensi dan efektivitas yang maksimal dalam mewujudkan tujuan 

yang harus dicapai dalam perusahaan, karyawan, dan juga di 

masyarakat.  

      Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah 

bidang dalam manajemen yang bertanggung jawab untuk 

merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan 

kegiatan terkait sumber daya manusia di suatu organisasi. Ini 

mencakup segala hal yang terkait dengan karyawan, mulai dari 

perekrutan, pengembangan, evaluasi kinerja, hingga manajemen 

kompensasi dan manfaat. 

3. Unsur – Unsur Manajemen Sumber Daya Manusia  

     Adapan unsur – unsur manajemen sumber daya manusia. 

Menurut (Hasibuan, 2017), tenaga kerja manusia terutama dibagi 

menjadi tiga bagian, antara lain :   

a. Pengusaha  

Pengusaha yang dimaksud di dalam unsur – unsur manajemen 

sumber daya manusia ini adalah seseorang yang 

menginvestasikan modalnya untuk menghasilkan pendapatan, 
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dan jumlah pendapatannya tidak pasti sesuai dengan 

keuntungan yang dibuat oleh perusahaan.  

b. Karyawan  

Karyawan yang dimaksud dalam unsur – unsur manajemen 

sumber daya manusia ini adalah merupakan aset utama 

perusahaan, karena tanpa karyawan, aktivitas di dalam 

perusahaan tidak mungkin dilakukan. Karyawan memegang 

peranan yang sangat penting dalam mengembangkan rencana, 

sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai. Akibatnya, 

karyawan dapat diperlakukan sebagai penjual jasa (pikiran dan 

tenaga) dan menerima kompetensi sesuai dengan kesepakatan. 

c. Pemimpin  

Pemimpin yang dimaksud dalam unsur – unsur manajemen 

sumber daya manusia ini adalah seseorang yang memiliki 

wewenang untuk mengarahkan seseorang dan bertanggung 

jawab atas pekerjaan orang tersebut menuju suatu tujuan atau 

sasaran. Kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi bawahannya agar dapat bekerja sama dan 

melaksanakan perintahnya secara efektif 

4. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Malayu S.P Hasibuan, 2016) fungsi manajemen sumber 

daya manusia adalah sebagai berikut : 

a) Perencanaan (planning)  
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Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman 

pelaksanaan dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif 

yang ada. Perencanaan dalam proses manajemen sumber daya 

manusia adalah rekrutmen tenaga kerja yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Perencanaan dalam proses perekrutan karyawan 

sangat penting untuk menganalisis jabatan yang perlu diisi dan 

jumlah karyawan yang dibutuhkan. 

b) Pengorganisasian (organizing)  

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan berbagai aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian dapat 

dilakukan dengan menempatkan karyawan sesuai dengan 

bidang keahlian dan menyediakan alat-alat yang diperlukan oleh 

karyawan dalam menunjang pekerjaan. 

c) Pengawasan (controlling) 

Pengawasan adalah proses pengaturan berbagai faktor dalam 

perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang telah 

direncanakan. Pengawasan dapat diartikan sebagai proses 

monitoring kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan. Tujuan 

utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. 
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d) Motivasi (Motivating) 

Motivasi adalah karakteristik psikologi manusia yang memberi 

kontribusi pada tingkat komitmen seseorang.Motivasi termasuk 

faktor-faktor yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mempertahankan tingkah laku manusia dalam arah tekad 

tertentu. Motivasi juga dapat diartikan pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi penting 

karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan 

mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang 

tinggi. 

e) Evaluasi (evaluating) 

Evaluasi merupakan kegiatan system pelaporan yang serasi 

dengan struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan 

standar perilaku, mengukur hasil berdasarkan kualitas yang 

diinginkan dalam kaitannya dengan tujuan, melakukan tindakan 

koreksi, dan memberikan ganjaran.Dengan evaluasi yang 

dilakukan perusahaan dapat mengukur tingkat keberhasilan 

suatu organisasi. 

5. Tugas Dan Peranan Human Resources Departmen Dalam 

Kinerja Karyawan   
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 Menurut (Naryanti,2014) mengatakan bahwa perlu 

menggarisbawahi pentingnya pelatihan dan pengembangan 

karyawan sebagai bagian dari peranan HRD dalam meningkatkan 

kinerja. Dalam kutipannya menekankan bahwa investasi dalam 

pengembangan karyawan dapat meningkatkan motivasi, 

produktivitas, dan retensi karyawan. Sedangkan menurut (Wayne, 

2017) mengatakan bahwa peran HRD dalam meningkatkan kinerja 

karyawan melalui pengembangan kompetensi dan keterampilan 

yang relevan dengan tuntutan pekerjaan. Dalam kutipannya 

menekankan bahwa HRD harus focus pada pengembangan 

karyawan yang dapat meningkatkan kontribusi mereka terhadap 

kesuksesan organisasi. Pandangan para ahli ini menunjukkan 

bahwa peran HRD dalam meningkatkan kinerja karyawan meliputi 

berbagai aspek, mulai dari pelatihan dan pengembangan hingga 

manajemen kinerja, hubungan antara karyawan dan manajemen, 

manajemen perubahan dan pengembangan kompetensi. Berikut 

adalah beberapa cara HRD berperan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan :  

a. Pengembangan karyawan  

HRD bertanggung jawab untuk merancang dan melaksanakan 

program pelatihan dan pengembangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Dengan 

memberikan pelatihan yang relevan dan tepat sasaran, karyawan 
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dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan 

pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien. 

b. Manajemen Kinerja  

HRD membantu dalam merancang dan menerapkan sistem 

manajemen kinerja yang efektif, termasuk penetapan tujuan 

kinerja, pemantauan kemajuan, dan memberikan umpan balik 

kepada karyawan. Dengan sistem manajemen kinerja yang baik, 

karyawan dapat memiliki pemahaman yang jelas tentang apa 

yang diharapkan dari mereka dan bagaimana mereka dapat 

mencapai target tersebut. 

c. Recruitment dan Seleksi  

HRD memiliki peran dalam menarik, merekrut, dan memilih 

karyawan yang berkualitas dan cocok dengan kebutuhan 

organisasi. Dengan memilih karyawan yang tepat, organisasi 

dapat memastikan bahwa mereka memiliki tim yang kompeten 

dan produktif. 

d. Keseimbangan Kehidupan Kerja 

HRD dapat membantu dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

seimbang antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

karyawan. Dengan memperhatikan kesejahteraan karyawan dan 

menyediakan program-program yang mendukung keseimbangan 

tersebut, karyawan cenderung lebih termotivasi dan produktif. 

e. Manajemen Konflik  
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HRD dapat membantu dalam menyelesaikan konflik di antara 

karyawan atau antara karyawan dan manajemen. Dengan 

menangani konflik secara efektif, HRD dapat mencegah 

gangguan dalam lingkungan kerja dan memastikan fokus 

karyawan tetap pada pencapaian tujuan organisasi. 

B. KINERJA KARYAWAN  

1. Pengertian Kinerja Karyawan  

 Kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang. Menurut Masram dan Mu’ah (2016) 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawi dalam melaksankan fungsinya sesuai dengan 

tangggung jawab yang diberikan. Menurut Emron,Yohny dan Imas 

(2017) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan dan kesepakatan yaang telah ditentukan 

sebelumnya.  

 Berdasarkan pendapat diatas dapat diuraikan bahwasanya 

kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang diukur dalam waktu tertantu sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

 Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya adalah : 
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a. Factor Internal  

Factor internal ini adalah segala factor yang berasal dari dalam 

diri seseorang yang secara alami dapat menimbulkan kinerja 

untuk melakukan sesuatu atau pekerjaan. Factor internal yang 

terdapat pada diri seseorang dalam meningkatkan kinerja yaitu 

keinginan untuk hidup dimana factor ini merupakan factor paling 

mendasar yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup di bumi ini. 

Manusia dalam mempertahankan kehidupannya harus bekerja 

untuk mendapatkan makanan dan kengininan untuk memperoleh 

sesuatu.  

b. Factor eksternal  

Factor eksternal adalah factor yang berasal dari luar atau 

linkungan sekitar yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan. 

factor eksternal ini meliputi kondisi atau lingkungan pada 

dasarnya kondisi lingkungan merupakan factor utama yang akan 

memberikan rasa kenyamanan bagi karyawan yang sedang 

bekerja. Selain factor lingkungan sarana dan prasaranan yang 

disediakan oleh Perusahaan merupakan hal yang sangat 

penting. Kompensasi yang memadai, supervisor yang baik, 

adanya jaminan pekerjaan, status dan kedudukan serta 

peraturan yang fleksibel.  
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3. Indikator kinerja karyawan  

  Kepemimpinan yang baik harus mengikut sertakan karyawan 

dalam mengambil suatu keputusan, sehinga karyawan memiliki 

peluang untuk mengeluarkan ide, pendapat dan gagasan demi 

keberhasilan perusahaan. Menurut Rizal (2018), indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pemahaman atas topuksi : Karyawan harus terlebih dahulu 

paham tentang tujuan pokok dan fungsi masing-masing 

pekerjaanya dan mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang 

mennjadi tangung jawabnya.  

b. Inovasi : Setiap karyawan harus memiliki inovasi positiif dan 

menyampaiikan pada atasan serta mendisukusiikanya pada rekan 

kerja tentang pekerjaanya.  

c. Kecepatan kerja : Dalaam menjalaankan tugas, kecepataan 

dkerja harus di perhatikan dengan meenggunakan dan mengikuti 

metode kerja yang telah ditentukan.  

d. Keakuratan kerja : Karyawan tidak hanya dintuntut untuk cepat 

dalam bekerja, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga 

harus disiplin dalam mengerjakan tugas dan teliti dalam bekerja, 

serta melakukan pengecekan ulang.  



23 
 

 
 

e. Kerjasama : Kemampuan dalam bekerja sama dengan rekan kerja 

lainnya seperti bisa menghargai pendapat pekerja lainnya. 

  Pada hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa kinerja 

karyawan menurun dikarenakan inovasi dan keakuratan kerja yang 

rendah. Rendahnya indicator kinerja ini yaitu disebabkan oleh 

kurangnya disiplin waktu yang dimiliki oleh karyawan dan karyawan 

jarang untuk mendiskusikan kepada atasan mengenai apa yang 

karyawan inginkan, contohnya seperti pekerjaan yang diberikan 

diluar jobdesk. Hal ini membuat inovasi karyawan menurun dalam 

bekerja.   

C. Penilaian Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Penilaian Kinerja  

 Salah satu Upaya yang dilakukan dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi secara keseluruhan adalah Key Performance 

Indicator (KPI), yang disebut juga penilaian pelaksanaan pekerjaan, 

penilaian karyawan dan sebagainya, kebutuhan akan penilaian 

prestasi kerja bertujuan untuk mengetahui kualitas dan kuantitas 

kinerja, kendala serta sikap karyawan dalam kaitannya dengan 

keberadaan karyawan dalam suatu organisasi. Menurut (Rivai dan 

Basri, 2015) penilaian kinerja merupakan kajian sistematis tentang 

kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang 

dikaitkan dengan standar kinerja yang telah ditentukan oleh 

Perusahaan. Sedangkan menurut (Dessler, 2018) menyimpulkan 
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bahwa penilaian kinerja adalah mengevaluasi kinerja karyawan saat 

ini ataupun di masa lalu. Penilaian kinerja mengasumsikan bahwa 

karywan memahami apa standar kinerja mereka dan juga 

memberikan karyawan umpan balik, pengembangan dan insentif 

yang diperlukan untuk membantu orang yang bersangkutan 

menghilangkan kinerja yang kurang baik atau melanjutkan kinerja 

yang baik.  

   Berdasarkan definisi menurut para ahli diatas dapat 

disimpulakan bahwa penilaian kinerja adalah system formal yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja karyawannya agar sesuai 

dengan standar kerja yang telah ditetapkan.  

2. Tujuan Penilaian Kinerja  

 Tujuan penilaian kinerja menurut (Rivai Dkk, 2015) 

mengemukakan bahwa suatu Perusahaan melakukan penilaian 

kinerja didasarkan pada dua alasan pokok. Terdapat dua factor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu, HRD memerlukan evaluasi terhadap 

kinerja dimasa yang akan datang serta HRD memerlukan alat untuk 

membantu karyawan memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan 

dan memperkuat kualitas hubungan yang bersangkutan dengan 

karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan HRD melakukan 

penilaian kinerja ialah untuk meliputi : 

a. Pemberian imbalan yang serasi 
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b. Pengembangan SDM yang meliputi, penugasan kembali, promosi, 

kenaikan jabatan, dan pelatihan. 

c. Meningkatkan motivasi kerja. 

d. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisor 

melalui diskusi melalui diskusi tentang kemajuan pekerjaan. 

e. Sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan gaji. 

f. Sebagai alat untuk menjaga tingkat kinerja. 

g. Mengindentifikasi dan menghilangkan hambatan-hambatan agar 

kinerja menjadi baik. 

h. Pemutusan hubungan kerja, pemberian sanksi maupun hadiah. 

3. Metode Penilaian Kinerja  

 Adapun beberapa metode yang bisa dilakukan untuk menilai 

kinerja karyawan pada suatu Perusahaan. Berikut beberapa metode 

yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut :   

a. Peer feedback  

Peer feedback yaitu penilaian yang melibatkan orang lain yang 

berada di lingkup yang sama dengan karyawan. Biasanya 

narasumber diambil dari rekan kerja atau orang yang pernah 

berkolaborasi dengan karyawan bersangkutan. 

b. Umpan balik 360  

Umpan balik 360 yaitu penilaian yang di dapatkan melalui 

feedback dari atasan, klien, atau pelanggan menjadi metode untuk 
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menilai kinerja karyawan. Terutama posisi sales untuk mengetahui 

bagaimana pelayanan yang karyawan berikan pada pelanggan. Di 

mana karyawan perlu meningkatkan keahliannya.  

c. Psychological appraisal  

Psychological appraisal yaitu penilaian yang mengacu pada sisi 

psikologis karyawan yang dilakukan melalui wawancara langsung. 

Perekrut atau manajer dapat menggali informasi tentang keahlian, 

ketertarikan, dan perasaannya bekerja di posisi saat ini. Melalui 

jawaban karyawan tim manajemen SDM dapat menempatkan 

mereka di posisi yang tepat.  

d. KPI (Key Performance Indicator)  

KPI atau Key Performance Indicator yaitu salah satu metode 

penilaian kinerja. Setiap divisi tentu memiliki KPI-nya masing-

masing. KPI dapat digunakan untuk melihat seberapa bagus 

kinerja karyawan dalam kurun waktu tertentu. KPI biasanya 

dilakukan selama 6 bulan sekali atau setahun sekali.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tugas dan peranan human resources department 

dalam meningkatkan kinerja karyawan ialah coaching, konseling, 

mengadakan program employee activities, manajemen konflik, 

menerapkan disiplin kerja karyawan, penerapan punishment, 

sebagai penghubung komunikasi antara karyawan dengan 

manajemen serta recruitment dan seleksi. Selain itu, HRD 

mengadakan kegiatan rutin guna untuk meningkatkan semangat 

kerja karyawan dengan cara menyambut karyawan baru, perayaan 

ulang tahun karyawan, memberikan simpati kepada karyawan, 

memberikan apresiasi kepada karyawan dan perayaan anniversary 

hotel.  

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang penulis berikan kepada Perusahaan 

yaitu :  

1. Perlu meningkatkan tugas dan peranan HRD sebagai 

penghubung antara manajemen dengan karyawan dikarenakan 



71 
 

 
 

sering kali karyawan yang memiliki kinerja yang bagus dan sudah 

bekerja cukup lama namun tidak mendapatkan promosi jabatan, 

solusi nya adalah apabila HRD sedang membuka recruitment 

dengan posisi yang lebih tinggi pada department tersebut, head 

department dapat merekomendasikan karyawan yang memiliki 

kinerja yang cukup bagus kepada HRD sehingga HRD bisa 

mempromosikan jabatan karyawan tersebut kepada Manajemen. 

2. Perlu meningkatkan tugas dan peranan HRD sebagai konseling. 

HRD harus menjadi penengah masalah diantara karyawan yang 

memiliki permasalahan dengan rekan kerjanya tersebut dan tidak 

boleh memiliki sikap pilih kasih, sikap yang harus dilakukan 

adalah mendengarkan permasalahan karyawan dari dua belah 

pihak lalu menyimpulkan permasalahan tersebut sehingga dapat 

menemukan bagaimana solusi untuk menangani permasalahan 

yang dihadapi karyawan.  
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Lampiran 1 Formulir Proses Bimbingan Pembimbing I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Formulir Proses Bimbingan Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Surat Keterangan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 Form Perubahan Judul Projek Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Pertanyaan Wawancara 

 

1. Bagaimana cara hrd pada hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa 

untuk meningkatkan kinerja karyawan? 

2. Apakah ada reward yg diberikan kepada karyawan apabila kinerja nya 

bagus? Apa saja contoh reward yang diberikan?  

3. Untuk kenaikan gaji, kenaikan jabatan, adanya intensif yg diberikan 

kepada karyawan apakah hal tersebut hrd yg menentukan nya atau 

bagaimana?  

4. Apa alat ukur untuk mengukur kinerja karyawan di hotel ini? 

5. Bagaimana prosedur penilaian kinerja karyawan di hotel ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 hasil wawancara 

 

1. “Cara HRD di hotel Jimbaran Bay Beach Resort & Spa untuk 

meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan cara melakukan 

coaching, konseling, mengadakan program employee activities, 

berperan sebagai manajemen konflik, menjadi penghubung antara 

karyawan dengan manajemen, menerapkan disiplin kerja, penerapan 

punishment, serta recruitmen dan seleksi. “bagi saya menjaga 

semangat kerja karyawan juga hal yang penting yang harus dilakukan 

HRD, karna apabila semangat kerja karyawan terjaga maka kinerja 

karyawan juga akan terjaga.” Seperti itu pernyataan Ibu Kadek Subakti 

yang menjabat sebagai HRD Manajer selaku narasumber penelitian ini. 

Adapun kegiatan rutin yang dilakukan HRD untuk menjaga semangat 

kerja karyawan yaitu menyambut karyawan baru, memberikan perayaan 

ulang tahun kepada karyawan, memberikan simpati kepada karyawan, 

memberikan apresiasi kepada karyawan dan perayaan anniversary 

hotel.” 

2. “tentu saja ada reward yang diberikan apabila kinerja karyawan 

meningkat. Contoh reward yang diberikan adalah berupa kenaikan gaji, 

intensif, dapat menjadi rekomendasi kepada manajemen untuk 

kenaikan jabatan.”  

3. “kenaikan jabatan, kenaikan gaji dan insentif diberikan apabila kinerja 

karyawan meningkat. Hal ini yang menentukan adalah manajemen, 



 

 
 

akan tetapi HRD lah yang menjadi media penghubung antara 

manajemen dengan karyawan yang bersangkutan.” 

4. “alat ukur untuk mengukur kinerja di hotel ini adalah menggunakan KPI”  

5. “Dokumen KPI yang telah diisi oleh department head dengan menilai 

kinerja karyawan selama mereka bekerja selanjutnya KPI ini akan 

dikumpulkan pada HRD. Tahap berikutnya HRD akan melakukan tahap 

sesi wawancara penilaian berdasarkan KPI dengan masing – masing 

karyawan. Metode wawancara yang dilakukan oleh HRD yakni 2 arah 

yang dimana pertama karyawan akan dipersilahkan untuk menilai 

dirinya sendiri tanpa melihat hasil dari KPI, lalu yang kedua dilakukan 

dari sisi HRD yang memberikan penilaian berdasarkan dari KPI tersebut. 

Dari KPI ini juga akan memberikan special increament untuk karyawan 

yang memiliki hasil kinerja yang meningkat dari tahun sebelumnya. 

Special increament merupakan reward yang bisa didapatkan oleh 

karyawan dengan catatan pada KPI karyawan menunjukkan hasil 

kinerja yang meningkat. HRD menyediakan 2 jenis special increament 

yakni dalam bentuk upah dan promosi untuk naik jabatan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Form KPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Form Disciplinary Action 

 



 

 
 

 

Lampiran 9 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI BEST EMPLOYEE OF THE 
QUARTER 

(REWARD KARYAWAN) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI PERAYAAN ULANG TAHUN KARYAWAN  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

DOKUMENTASI PROGRAM EMPLOYEE ACTIVITIES 

(OUTING KARYAWAN) 


